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Sya

loom sahabat Jemaat Silo !

Melalui wadah online ini saya menjumpai sahabat dalam bentuk yang
berbeda. Kondisi Pandemi Covid-19 merubah pola pelayanan kita
dalam bergereja. Perjumpaan dengan Tuhan dapat kita wujudkan
dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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ikasi dalam bentuk software dan hardware sebagai sarana
sformasi digital menjadi peluang bagi kita mewujudkan Kasih

Kristus kepada semua umat di mana saja berada. Tool ini sangat penting "4
di era digital seperti sekarang ini. Wadah warta secara digital yang di online
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. akan sangat mendukung kita mentransformasi berbagai kegiatan pelayanan
jj = dan kegiatan lainnya. Bahwa terkait dengan perkembangan zaman
s yang terus menggunakan teknologi, upaya peningkatan spriritualitas
|~ pelayanan kepada umat kita wujudkan dengan tidak meninggalkan tujuan
kita dalam bergereja yaitu mewartakan Kasih Setia Allah dalam Kristus Yesus.
Warta Jemaat online ini kami hadirkan bagi sahabat Jemaat di mana saja berada
~ terutama bagi umat di Jemaat GPM Silo dan umat di seluruh dunia.
.\ Isi dan konten warta ini kiranya dapat memberikan kontribusi keimanan,
-\ semangat spriritualitas bergereja, semangat melayani, semangat bersaksi,
: semangat berkoinonia, marturia, diakonia dan ekonomia.
Warta ini digunakan secara bijak dan penuh kasih, yang dapat memberikan
pertumbuhan dan pengembangan spiritualitas umat secara kontinu.
Kesadaran umat akan semakin lebih tinggi memaknai kehidupan
it bergereja dalam konteks kehidupan yang nyata, sehingga persekutuan
o n L Lan | akan terjalin dengan sendirinya ketika kita bersama sama saling
Ao ’ A x Lot ol bahu membahu menopang pemberitaan injil melalui berbagai
| <\ pemanfaatan sarana yang dimiliki.
Pada akhir dari sapaan saya, marilah kita secara bersama sama
melakukan misi pewarta Kasih Allah dalam Yesus dengan
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Jika anda baru pernah mengikuti kebaktian
di Jemaat GPM Silo kami siap bersekutu
dan melayani anda. Untuk informasi

lebih lanjut silahkan hubungi :

J (0911) 353383
™ mail.gpmsilo@gmail.com

Alamat //
Jalan A.M. Sangadji No. 56 Ambon

Rek. BANK MANDIRI AMBON

A/C : 152 - 00 - 1430932 - 8
(an. Majelis Jemaat GPM Silo)

3 REDAKSI
“=é WARTA JEMAAT

Cover Designer :
June Tisera
Publikasi Web :
Gresty Lorens
Kritik dan Saran :
wartaonline@jemaatgpmsilo.org

PELAYANAN KONSULTASI &
KONSELING

Bagi jemaat yang membutuhkan
pelayanan konsultasi dan konseling
pastoral dapat menghubungi

Nomor WA berikut ini :

081247050755 dengan penulisan format :

MOHON (spasi) PASTORAL

Layouter :
Hardian Lekahena




RENUNGAN ‘ “ Hindarilah Kemarahan ¢

Kisah PR 19 : 21 - 40

Minggu, 12 November 2023

Ada ungkapan yang berbunyi: kemarahan melemahkan diri sndiri. Saat dikuasai kemarahan, manusia dapat saja
kehilangan pengendalian diri, melakukan perkara-perkara yang memalukan, tidak terpuji dan sia-sia. Oleh sebab itu
kita perlu menekan dan mengendalikan kemarahan. Seseorang yang dikuasai kemarahan cenderung mempengaruhi
atau memprovokasi orang lain dan semuanya tergoda melakukan tindakan yang merusak. Kemarahan membuat
manusia kehilangan rasionalitas atau kemampuan berpikir secara jernih. Sebaliknya menjadi emosional, bertindak
tanpa berpikir panjang dan merugikan orang lain. Kemarahan bukan saja berdampak fisik-badani, solial dan
ekonomi tapi juga spiritual. Orang marah dapat mengalami serangan jantung dan yang lainnya, retak hubungan
dengan orang lain serta hidup tidak berkenan pada Tuhan. Karena itu kita diminta untuk hidup dengan tertib dan
santun. Berhati-hati dan rawatlah kesehatan fisik-badani dengan baik dan mohonlah Roh untuk memnuhi batin,
sehingga mengalami hidup yang bersukacita. Kita harus hidup dengan sukacita agar bukan saja berdamai dengan dir sendiri

tapi juga orang lain. Rawatlah persekutuan dengan cinta kasih supaya bertumbuh hal-hal baik dan bukan keoara atau
keburukan. Belajarlah untuk tidak menyelesaikan persoalan saat sedang marah.

Doa: Ya Allah, tolonglah agar kami mampu menghindari kemarahan. Amin.

Bacaan Sepekan

Senin 13 November 2023 Bilangan 14 : 1 - 19
Selasa |14 November 2023 Bilangan 16 : 8 - 11
Rabu 15 November 2023 Bilangan 16 : 12 - 18

Kamis |16 November 2023 Kisah Para Rasul 21 : 37 - 40
Jumat 17 November 2023 Kisah Para Rasul 15:1 - 11

Sabtu 18 November 2023 Kisah Para Rasul 15: 12 - 21
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Pelayanan

MINGGU

Pendeta Bertugas Minggu

INFO JEMAAT
| Pendeta Ny. L. Likumahwa
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(il b

Koordinator Majelis Minggu
Diaken. Bpk. C. Pattiasina

Pendeta Ny. J. Rutumalessy — Kebaktian Pukul 06.00 WIT
Pendeta J. Chr. Ruhulessin — Kebaktian Pukul 09.00 WIT
Pendeta Nn. S.Supusepa — Kebaktian Pukul 18.00 WIT

MAJELIS BERTUGAS

Pukul 09.00 WIT
(Live Streaming)

Pelayan Firman

Pukul 18.00 WIT

Pukul 05.00 WIT

Diaken H. Parera
Penatua Nn. I. Tabelessy
Penatua Nn. M. Luhukay
Penatua Nn. M. Pieter
Penatua P. Berhitu
Pentau Ny. D. Pattisina
Diaken R. J. Teterissa
Dkn. Ny. D. Ruhulessin
Dkn. Nn. J. Namarubessy

Diaken Ny. L. Lenderts
Penatua J. Soegijono
Penatua Ny. G. Tomasoa
Penatua R. Luhukay
Penatua Ny. W. Nussy
Penatua J. P. Pattipawae
Diaken. Nn. H. Loppies
Diaken Ny. F. Gaspersz

Diaken Ny. D. Kaya
Penatua H. Wattimury
Penatua Ny. R. Tuhumury
Penatua A. Matulessy
Penatua Ny. J. Sahertian
Diaken Ny. E. Nanlohy
Diaken Ny. N. Djasmita
Diaken M. Berhitu

Diaken Nn. L. Souhoka

Diaken Ny. L. Tomasoa
Diaken. M. Pinontoan

PENDUKUNG LITURGI

Waktu Musik Pengiring

) Kolektan Kantoria PS /VG / Solo
Kebaktian

06.00 WIT Sektor VIII Kelompok 1 1. VG. Simphony Kasih
2. Bpk. Anton Tarumaselly

09.00 WIT Sektor IX Kelompok 2 1. Solo Ricky Manuputty
2. PS. Mawar Sharon

18.00 WIT Sektor VII Kelompok 3 1. Solo Nn. Gelsy Tomasoa
2. VG. Laki-laki Sektor 1

Tidak tahukah kamu, bahwa mereka yang melayani dalam
tempat kudus mendapat penghidupannya dari tempat kudus itu

dan bahwa mereka yang melayani mezbah, mendapat bahagian
mereka dari mezbah itu?

1 KORINTUS 9:13




POKOK

DOA

"Dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu di dalam Roh

Di tengah situasi dan kondisi dunia saat ini, saat Pandemi Covid-
19 sudah mulai menurun dan kita boleh ada dalam konidisi New
Normal. Kami datang dan senantiasa berdoa padaMu Tuhan
Yesus Kepala Gereja menyatakan Kuasa dan KehendakMu saja

yang berlaku.
Berikut pokok doa yang senantiasa digumuli :

Pembelajaran offline atau luring dilaksanakan di semua jenjang
pendidikan. Pembelajaran disaat ini juga telah menggunakan
komputer atau HP dilaksanakan dengan tetap memperhatikan
dampaknya terhadap anak anak.

TNI dan Polri dalam melaksanakan tanggung jawab menjaga
Kamtibmas dengan berpedoman pada aturan yang berlaku
demi menciptakan masyarakat yang tentram dan damai

Bagi saudara-saudara yang mengalami penderitaan yang terus
berkepanjangan dan dikucilkan dari masyarakat. Saudara
saudara yang ada dalam tekanan dan berada di tahanan
terpenjara dan saudara saudara yang membutuhkan
pertolongan orang lain untuk keluar dari kesulitan dan ancaman.

Para hamba Tuhan, para Pendeta dan Majelis Jemaat
mendapatkan kekuatan dan kesehatan penuh dan semangat
dalam melaksanakan misi dan panggilan selaku pelayan untuk
memuliakan Nama Tuhan.

dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan yang tak

putus-putusnya untuk segala orang Kudus.”

“Efesus 6:18"



INFO PERSEMBAHAN Menyikapi perkembangan pesat teknologi keuangan
dewasa ini, Majelis Jemaat GPM Silo memberikan
metode alternatif bagi Jemaat yang hendak
memberi persembahan secara non tunai.
Persembahan non tunai tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan QRIS (pemindaian/scan QR-

Code).
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Pojok

ULANG TAHUN KELAHIRAN

13 November 2023 15 November 2023 18 November 2023
ANATJHE H. TYSSENRAAD GLADYS FORTUNA SIPASULTA BILLY OPPIER
NOTIJE JACOB THOMAS.

ELUANA CHRISTY BERHITU

16 November 2023 18 November 2023
OLAF GEOVANNO AMANUPUNNIJO ADJENG WIGATI
12 November 2023

ANNISA Z KUSWARDHANNY

13 November 2023 14 November 2023 15 November 2023
BETSY R. F. PANGAJAUW ERON PAUL JOHANIS MARTHIN SOUMOKIL
FRANDO MATTHIEW SURIPATTY AXEL ALEXANDER REINHARD LOPPIES

17 November 2023
FAMI VAN HARLING

16 November 2023 17 November 2023 18 November 2023
STENLY PALIJAMA NATASHA SAHERTIAN N. SHELDY HAUMAHU
YOSHUA WINATTA

12 November 2023 13 November 2023 14 November 2023
NOVY R. TUWANAKOTTA NICKSON RIEUWPASSA PIETER LATUIHAMALLO
TEA SAHERTIAN
16 November 2023 18 November 2023
BRAYEN PATTIASINA HELENA NANLOHY

NADINE I.G. MAPUASATE



Pojok

ULANG TAHUN KELAHIRAN

14 November 2023

JOHANIS TITAHELUW
ELISABETH MARIA RJ SOPLANTILA

12 November 2023 15 November 2023 16 November 2023
NOVITA NATASYA MAKAHITY NOVLY PATTISINA GETRUIDA WATTIMENA / PESIWARISSA
18 November 2023

SEINRYO KIZZY DAGANG

12 November 2023 15 November 2023

ALFREDO MAUWA SONNY F.N. ABRAHAM

12 November 2023 14 November 2023 15 November 2023
JOSEPH CH. M. LOUHENAPESSY YESIA TAHAPARY SOENAYO SOLISSA

SWESTY. O. GOZAL ERNY SELANNO/B

FEBRIAN SYAHAILATUA

16 November 2023 17 November 2023
CHRISTIANO PASALBESSY SAMUEL TILUKAY
14 November 2023 15 November 2023 18 November 2023
RIFALDO THEDY PATTIASINA FRIDA CHARLY RUHULESSIN MILTON ALLEN JERMIAS
ABRAHAM TULALESSY

NOFRIN de QUELIOE

12 November 2023 13 November 2023 15 November 2023
FELINE LOUHENAPESSY CARLISE NATHANIA SAMLOY HOBERTINA WATTIMURY
CARLESIA K LOUHENAPESSY MEGAWATI SAHELATU
17 November 2023 18 November 2023
RIO BARON VIRE PATTIKAWA FRANCY NOVENCA VAN HARLING.

Kami ucapkan selamat berbahagia kepada semua umat yang merayakan Ulang Tahun dalam minggu ini,doa
kami Tuhan Yesus senantiasa memberkati, merahmati dengan Kasih Karunia, diberikan kesehatan yang
baik serta perlindungan dan keselamatan menjadi bagian hidup di usia yang baru !

Happy Birthday To You



Pojok

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

SEKTORII

PATRICK HANOCK ILELA
JHONI BERHITU

PIETER MASPAITELA
GRAZ P. THOMAS

SEKTOR I
VENDY TOUMAUW

SEKTOR IV
ALBERT VAN HARLING

SEKTOR V

MILANDO J. KIPPUW
STENLY J MUSKITTA

SEKTOR VI
HANS SAHERTIAN
VALENTINO LUHUKAY

SEKTOR VIII
PATRICK F. R. PATTIASINA

SEKTOR X
MATHEOS TAKARIA

SEKTOR XI
PIETER MAURITS

SEKTOR XII
GLEN SAMLOY

12 NOVEMBER 2013
12 NOVEMBER 1994
15 NOVEMBER 2014
16 NOVEMBER 2019

11 NOVEMBER 2011

18 NOVEMBER 1981

15 NOVEMBER 1991
15 NOVEMBER 2013

13 NOVEMBER 2004
16 NOVEMBER 2019

16 NOVEMBER 2018

18 NOVEMBER 1987

13 NOVEMBER 1993

12 NOVEMBER 2021

appy Anniversary



Dukungan DOA
Jemaat

Bagi anggota jemaat yang sementara sakit dan
melakukan perawatan atau pemulihan di rumah
dan di rumah-rumah sakit.

Kami terus mendoakan Bapak Ibu Saudara
Saudari Jemaat, Tuhan Yesus Tabib Yang Benar
menjamah dengan bilur-bilur darahNya Kudus,
sehingga semua yang sakit dapat memperoleh
kesembuhan dan kembali bersekutu bersama
dengan kami ! Amin.

SEKTOR |

Ibu Ma Titaheluw
SEKTOR VII

RS. Wahidin Makassar

SEKTOR XI

Wl G




INFO
DUKA

Turut Berduka Cita

Afay meninggalnya :

Bapak Landelinus Kundre

Sektor X

Kamis, 09 November 2023

Tuhan Yesus memberikan kekuatan serta penghiburan bagi Keluarga yang ditinggalkan-

Roma 14 : 8

“Sebab jika kita hidup, kita hidup untuk Tuhan,

dan jika kita mati, kita mati untuk Tuhan.”



Kuliner

Favour's Kitchen
"~ WA. 08114737733

Kuliner sehat kali ini memperkenalkan profil
Ibu Joy Werinussa asal Jemaat SiloSektor VII.
Ibu Joy menjual kue atau jajanan, dan aneka
jus buah. Penjualan di mulai dari Senin sampai
Sabtu dan dibuka pada Pukul09.00 - 22.00 Wit.

Makanan ini dapat dipesan lewat gofood mau pun
dapat mengunjungi langsung tempatnya yang
beralamat diparkiran Alfamidi depan Swiss Bell Hotel.

Semua jajanan dan aneka jus dijamin
bersih dan menyehatkan.







UCAPAN
TERIMA KASIH

Majelis Jemaat GPM Silo

Dalam seluruh proses pelayanan yang
dilaksanakan melalui kebaktian dan
berbagai aktivitas kegiatan pelayanan bagi
Jemaat GPM Silo kami menyampaikan

ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada Bapak Ibu Saudara Saudari yang
senantiasa memberikan bantuan serta
dukungan secara moril maupun sumbangan
dalam bentuk uang dan material lainnya.

Kami Senantiasa Berdoa :
“TUHAN YESUS KEPALA PERSEKUTUAN SENANTIASA
MEMBERKATI BAPAK IBU SAUDARA SAUDARI SEMUANYA “



POJOK KESAKSIAN

Aku Berhenti Kuliah

Sejak aku kecil, orang tuaku bilang, karena mereka tak punya anak laki-laki, hanya ada aku dan kakak
perempuanku, mereka kesulitan saat berhadapan dengan keluarga, jadi aku harus giat belajar, membanggakan
mereka, dan menunjukkan, anak perempuan sama baiknya dengan anak laki-laki. Ucapan ibuku sangat
membekas di hatiku dan aku bertekad untuk giat belajar agar mereka bangga dan dihormati. Aku selalu giat
belajar dan mendapat nilai bagus. Saat orang yang lebih tua menanyakan keadaanku dengan ramah, ibuku
terlihat sangat bahagia saat menjawab, dan itu membuatku bersukacita. Aku jadi merasa telah mengangkat
derajatnya dan membuat dia bangga.

Saat aku lanjut S2, orang tuaku bilang: "Kau harus lulus S2, lalu lanjut untuk mendapat gelar Doktor. Lalu, kau
akan mudah mendapat pekerjaan sebagai profesor di universitas, menghasilkan banyak uang, dan
membanggakan kami." Aku tertekan mendengar ucapan mereka. Setelah bertahun-tahun belajar, aku jadi muak
dengan ujian. Aku teringat dengan orang-orang yang meninggal karena stres menjadi PhD, dan aku takut akan
berakhir seperti mereka. Aku tak mau belajar lagi. Tapi saat melihat wajah orang tuaku yang penuh harap, aku
tak bisa membantah.

Saat itu, aku sudah menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, tapi karena sangat sibuk,
aku tak bisa menghadiri pertemuan. Selagi kuliah S2, aku mengajar di pedesaan, dan di gereja setempat, aku
bisa menghadiri pertemuan. Di suatu pertemuan, Saudari Zhang Lu bilang makin banyak orang menerima
pekerjaan Tuhan di akhir zaman, dan penyiram sangat dibutuhkan. Dia bertanya, apakah aku mau menyirami
petobat baru. Kuingat, saat kecil, aku nyaris tertabrak truk ketika bersepeda. Berkat perlindungan Tuhan, aku
selamat. Aku mengalami kecelakaan mobil serius saat kuliah, tapi hanya mendapat satu luka di dahi. Ini juga
perlindungan diam-diam Tuhan terhadapku. Dia selalu diam-diam melindungiku agar aku tumbuh dengan
layak. Aku tahu sebagai makhluk ciptaan, aku telah menikmati limpahan kasih karunia Tuhan dan bekal
kebenaran, dan aku harus membalas kasih Tuhan dengan bertugas. Jadi, dengan senang hati, aku setuju. Saat
menyirami petobat baru, aku dan rekan kerjaku berdoa dan mengandalkan Tuhan untuk bersekutu tentang
firman Tuhan dan mengatasi kesulitan mereka. Mengetahui masalah mereka teratasi dan mereka membuat dasar
pada jalan yang benar, kami sangat bahagia, dan merasa seperti tugas kami sungguh bermakna.

Lalu, seiring makin banyaknya petobat baru yang perlu penyiraman, aku ingin berhenti kuliah dan bertugas
purnawaktu. Namun, aku ingat orang tuaku telah menggantungkan semua harapan mereka kepadaku. Jika aku
berhenti kuliah, warga desa lain akan terus meremehkan orang tuaku. Mereka sudah banyak membiayaiku.
Bagaimana mungkin aku mengecewakan mereka? Aku ragu, tak tahu harus bagaimana. Suatu hari, aku
membaca kutipan firman Tuhan: "Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan
dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam
dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia?
Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua



penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau
alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Di dunia ini, manusia
mengenakan pakaian setan, makan makanan dari setan, serta bekerja dan melayani di bawah kendali iblis,
menjadi sangat terinjak-injak dalam kotorannya. Jika engkau tidak memahami makna kehidupan atau
mendapatkan jalan yang benar, lalu apa artinya hidup seperti ini? Engkau semua adalah orang-orang yang
mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di
negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang
paling bermakna?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Penerapan (2)"). Dari firman Tuhan,
aku paham bahwa aku makhluk ciptaan, hidupku dianugerahkan oleh Tuhan, dan aku harus hidup untuk Tuhan.
Mengejar kebenaran dalam tugasku, menyingkirkan watak rusakku, dan meraih penyelamatan Tuhan—inilah
hidup berharga dan bermakna. Selama bertahun-tahun, hidupku hanya dipenuhi dengan belajar dan mengajar,
untuk membahagiakan orang tuaku. Aku selalu sibuk, tapi hatiku hampa. Aku bahkan tak tahu untuk apa semua
ini. Di waktu senggang, aku tak tahu apa yang bisa kulakukan agar itu bermakna. Aku tak tahu bagaimana
menyingkirkan perasaan hampa ini. Aku mencoba banyak hal, seperti belajar alat musik, melukis, membaca,
mendengarkan musik, berlari, tapi semua itu tak mengubah perasaanku. Hatiku tetap hampa. Hidupku terasa
tanpa arah dan tujuan. Aku makin memikirkan saat-saat sulitku di bidang akademik. Meski mendapat gelar S2
dan menjadi pengajar, serta pujian dan afirmasi orang-orang di sekitarku memuaskan kesombonganku, semua
ini tak membawaku menuju kenyamanan atau pencapaian spiritual. Saat bencana besar melanda, pengetahuan
tertinggi pun tak bisa menyelamatkanmu. Hanya dengan mengejar kebenaran, bertugas, dan menyingkirkan
watak rusakmu, kau bisa diselamatkan Tuhan dan bertahan. Saat memahami ini, aku berdoa, memutuskan untuk
mundur dari jabatan pengajar, dan mengajukan pemberhentianku dari kuliah S2.

Suatu hari, setelah selesai menyirami petobat baru, kulihat keluargaku mengirimi banyak pesan untuk
mencariku. Jantungku mulai berdegup kencang. Apa yang harus kulakukan jika mereka menentangku untuk
bertugas? Kuhubungi ibuku. Dia meneriakiku dari ujung telepon: "Beraninya kau berhenti kuliah tanpa
memberi tahu kami!" Lalu, keluarga dari kampung halamanku bergegas mendatangiku. Mereka menyuruhku
kembali mengajar dan menyelesaikan studi. Jika tidak, mereka akan membawaku pulang ke tempat asalku. Aku
takut mereka sungguh melakukannya, dan aku takkan bisa ikut pertemuan atau bertugas lagi. Jadi, aku kembali
mengajar. Namun, aku sangat tak nyaman dan merasa bersalah. Kupikirkan tentang penyebaran pesat Injil
Tuhan di akhir zaman, semua petobat baru yang perlu penyiraman, dan bagaimana aku harus bertugas. Namun,
saat kupikirkan tentang harapan orang tuaku terhadapku, aku mulai bimbang. Aku merasa seperti berutang
kepada mereka, dan takut menyakiti mereka. Di pertemuan, orang lain tahu keadaanku dan membacakanku
beberapa firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Bukankah banyak di antaramu yang maju mundur
antara benar dan salah? Dalam pertandingan antara positif dan negatif, hitam dan putih, engkau semua tentu
sadar akan pilihan-pilihan yang sudah engkau buat antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan,
perdamaian dan perpecahan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan disisihkan,
dan sebagainya. Antara keluarga yang tenteram dan berantakan, engkau semua memilih yang pertama, dan
engkau memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau memilih yang pertama, tanpa
sedikit pun keinginan untuk mengubah pilihanmu; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih
yang pertama; ketika memilih antara anak-anak lelaki, anak-anak perempuan, istri atau suami, dan Aku, engkau



memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, sekali lagi engkau memilih yang pertama.
Diperhadapkan pada segala macam perbuatanmu yang jahat, Aku sama sekali kehilangan kepercayaan
kepadamu. Sungguh-sungguh mengejutkan bagi-Ku bahwa hatimu begitu melawan untuk dilembutkan. Tahun-
tahun penuh dedikasi dan upaya tampaknya tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua
meninggalkan-Ku dan sikap putus asamu, tetapi harapan-Ku terhadapmu semakin bertumbuh setiap hari, karena
hari-Ku sudah sepenuhnya disingkapkan di hadapan semua orang. Namun, engkau semua berkeras hati mencari
hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa
kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memperhatikan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta
untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih
akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang memilukan bagi-Ku?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan
Pekerjaan Tuhan, "Kepada Siapakah Engkau Setia?"). Aku sangat tersentuh saat membaca firman ini. Tuhan
telah menjadi daging untuk bekerja dan menyelamatkan kita. Dia telah mencurahkan hati dan jiwa-Nya kepada
kita agar akhirnya kita bisa diselamatkan dan bertahan. Seseorang yang rasional dan bernurani harus bertugas
dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Namun, tiap kali memilih bertugas, aku merasa seperti mengecewakan
orang tuaku, mereka telah berkorban banyak untukku dan aku tak membalas mereka, membuat semua kasih dan
pengabdian mereka sia-sia. Aku juga takut, dengan berhenti kuliah, aku takkan membuat orang tuaku dihormati
dan mereka akan diremehkan keluarga. Aku hanya bisa memikirkan cara memuaskan orang tuaku. Bahkan, aku
berhenti bertugas agar mereka tak sakit hati. Sebagai makhluk ciptaan, aku telah menikmati bekal firman
Tuhan, tapi aku tak memenuhi tugas makhluk ciptaan untuk membalas kasih Tuhan. Aku tak bernurani dan
mengecewakan Tuhan. Meski aku sangat memberontak, Tuhan tak mengabaikanku. Dia terus membimbing dan
menyokongku melalui saudara-saudari. Namun, balasanku kepada-Nya hanya kesedihan dan kekecewaan. Aku
tak memenuhi upaya keras yang Tuhan berikan kepadaku. Karena menyesal dan merasa bersalah, aku berdoa:
"Tuhan, aku tak memuaskan-Mu. Aku telah berutang banyak kepada-Mu. Mohon beri aku iman dan kekuatan.
Bimbing aku untuk menentukan pilihan yang tepat.”" Setelah berdoa, aku menyurati keluargaku dan bilang aku
memutuskan untuk berhenti kuliah dan bertugas.

Lalu, orang tuaku meneleponku. Mereka bilang: "Jika kau berani berhenti kuliah, besok kami akan bunuh diri
dengan overdosis." Ucapan orang tuaku membuatku sangat sedih, dan aku terus berdoa: "Tuhan, apa pun
perkataan mereka, aku takkan mengkhianati-Mu. Aku mohon beri aku kata-kata yang tepat. Tingkat
pertumbuhanku sangat kecil, dan aku takut, tanpa sengaja aku mengatakan sesuatu yang akan digunakan Iblis
untuk melawanku karena ketidaktahuan dan kebodohanku. Bimbing aku untuk memberikan kesaksianku."
Setelah berdoa, aku sedikit tenang dan berkata kepada mereka: "Kalian tahu aku telah memilih jalan yang
benar, lalu kenapa kalian memaksaku begini? Aku hanya ingin percaya Tuhan, mengejar kebenaran, dan
bertugas. Tak bisakah kalian membiarkanku memilih jalan sendiri?" Ibuku menjawab dengan marah: "Aku tahu
percaya Tuhan adalah jalan yang benar, tapi untuk bertugas, kau berhenti kuliah. Kau pikir, selama ini, kami
mudah membiayai studimu? Kau tak boleh egois!" Mendengar ucapan ibuku, kupikir: "Manusia diciptakan oleh
Tuhan. Semua yang kita nikmati dianugerahkan oleh-Nya. Bertugas dan berkorban untuk Tuhan adalah
tanggung jawab dan kewajiban kita. Jika aku tak bertugas untuk memuaskan orang tuaku, itu egois.” Jadi,
kujawab: "Keputusanku sudah bulat. Meski kalian menghalangiku, aku tetap bertugas.” Karena kesal, ibuku
bilang: "Kami sudah banyak membiayaimu agar kau menonjol dan membanggakan kami di hadapan keluarga,



dan hidup kami bisa lebih mudah. Bagiamana mungkin kau tak memikirkan kami sama sekali? Kau sungguh
kejam." Kakakku juga menelepon untuk menegurku: "Kau pasti sadar jika kau berhenti kuliah, semua warga
desa akan meremehkan kita dan orang tua Kkita akan dipermalukan. Jika kau berhenti kuliah dan bekerja, aku
akan lapor polisi agar mereka menangkap semua orang percaya sepertimu!” Aku sangat sedih mendengar
ucapan keluargaku. Ternyata, semua yang mereka lakukan kepadaku hanya investasi. Saat aku kuliah S2 dan
membanggakan mereka di hadapan teman dan keluarga, mereka berbicara lembut dan mengatakan aku itu anak
perempuan terkasih mereka, tapi saat aku mengejar kebenaran dan bertugas, alih-alih membuat mereka
dihormati, mereka memakiku. Mereka tak menginvestasikan cinta kepadaku, tapi memanfaatkanku. Kuingat
firman Tuhan yang berbunyi: "Kasih," sebagaimana disebut, mengacu pada emosi yang murni dan tanpa cela, di
mana engkau menggunakan hatimu untuk mengasihi, merasakan, dan peduli. Dalam kasih tidak ada syarat,
tidak ada hambatan, dan tidak ada jarak. Dalam kasih tidak ada kecurigaan, tidak ada tipu daya, dan tidak ada
kelicikan. Dalam kasih tidak ada pertukaran dan tidak ada suatu pun yang tidak murni" (Firman, Vol. 1,
Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Banyak yang Dipanggil, Tetapi Sedikit yang Dipilih"). Inilah penjelasan
terbaik Tuhan tentang kasih. Hanya kasih Tuhan kepada manusia yang murni dan tanpa cela. Untuk
menyelamatkan manusia dari kerusakan dan gangguan Iblis, Tuhan telah berinkarnasi dua kali dan
menyampaikan jutaan firman kebenaran, diam-diam membayar harga bagi kita. Tuhan tak meminta apa pun
dari kita. Dia hanya berharap kita dapat mengejar kebenaran dan mendapat keselamatan. Hanya kasih Tuhan
kepada kita yang tanpa pamrih. Keluargaku "mengasihiku™ untuk memanfaatkanku agar mereka dihormati
orang lain. Itu bukan kasih, tapi transaksi, hubungan yang terang-terangan mencari keuntungan. Aku ingat
Tuhan berfirman: "Orang-orang yang hidup dalam daging menikmati berbagai hubungan dan ikatan keluarga
dalam daging. Mereka yakin bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa orang-orang yang mereka kasihi. Mengapa
engkau tidak berpikir tentang bagaimana engkau datang ke dunia manusia? Engkau datang seorang diri, sejak
awal tidak ada hubungannya dengan orang lain. Tuhan membawa orang ke sini satu per satu; ketika engkau
datang, sebenarnya engkau datang seorang diri" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian
Tiga"). Hubungan antaranggota keluarga bisa saja dekat dalam daging, tapi tak ada kedekatan spiritual. Setiap
orang telah ditakdirkan untuk hidup di dunia ini oleh Tuhan, memainkan perannya sendiri dan menjalankan
misinya sendiri. Meski berdasarkan darah, mereka adalah ibu, ayah, dan kakakku, kami tak berbagi hubungan
spiritual. Mereka hanya membesarkanku, memenuhi tanggung jawab mereka, dan membuat kehidupan fisikku
lebih baik, tapi mereka tak bisa menentukan masa depan atau takdirku, apalagi menyelamatkanku dari
kerusakan dan persekusi Iblis. Hanya Tuhan yang bisa memberiku kebenaran dan kehidupan, mentahirkan dan
menyelamatkanku. Orang tuaku yang tak mengizinkanku bertugas, dekat dengan Tuhan, atau mendapat
penyelamatan Tuhan merugikanku dan menghancurkan hidupku. Aku tak bisa dikekang mereka. Menyadari ini,
aku berdoa: "Tuhan, terima kasih telah memberiku pemahaman tentang keluargaku. Lindungilah hatiku agar
aku bisa berdiri teguh!" Besok sorenya, aku meninggalkan kampus untuk pergi bertugas.

Lalu, kupikir: "Aku tahu aku telah memilih jalan yang benar, kenapa saat keluargaku menghalangiku dan
mencoba membuatku berhenti bertugas, aku selalu merasa terkekang oleh kasih sayang, seakan-akan aku
berutang banyak kepada mereka? Mengapa bisa begini?" Pada saat teduhku, aku membaca firman Tuhan.
"Dahulu, orang selalu bertindak berdasarkan hati nuraninya dan menggunakan hati nurani untuk menilai orang
lain. Orang harus selalu melewati ujian hati nurani, selalu takut digosipkan, takut ditertawakan atau mendapat



reputasi yang buruk, atau disebut 'tak punya hati nurani, orang yang jahat'. Jadi, mereka harus dengan enggan
mengikuti beberapa hal hanya agar diterima orang lain. Sekarang, dengan cara apa orang menilai sesamanya?
(Berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.) Bagaimana keadaan waktu itu, ketika kehidupan orang-orang diikat
oleh gagasan dan kekeliruan orang tidak percaya? Sebagai contoh, sejak engkau masih kecil, orang tuamu terus
mengindoktrinasimu dengan perkataan seperti: 'Setelah kau besar nanti, kau harus membuat kami bangga; kau
harus membawa kehormatan bagi keluarga kita!" Apa arti perkataan ini bagimu? Sebuah dorongan ataukah
kekangan? Pengaruh yang positif ataukah semacam kendali yang negatif? Sebenarnya semua itu adalah
semacam kendali. Orang tuamu menetapkan tujuan untukmu berdasarkan beberapa pernyataan atau teori yang
orang anggap benar dan baik, membuatmu menjalani hidupmu demi mencapai tujuan itu, sehingga akhirnya
engkau kehilangan kebebasanmu. Mengapa akhirnya engkau kehilangan kebebasanmu dan jatuh di bawah
kendalinya? Karena orang menganggap membawa kehormatan bagi keluarga mereka adalah hal baik yang harus
dilakukan. Jika engkau tidak memiliki pemikiran yang sama atau tak ingin melakukan hal-hal yang membawa
kehormatan bagi keluargamu, engkau akan dianggap orang bodoh, pecundang yang tak berguna, dan orang-
orang akan memandang rendah dirimu. Agar bisa sukses, engkau harus belajar dengan giat, mendapatkan lebih
banyak keterampilan, dan membawa kehormatan bagi reputasi keluargamu. Dengan begitu, kelak orang tidak
akan merundungmu. Bukankah semua hal yang kaulakukan demi tujuan ini sebenarnya adalah belenggu yang
mengikatmu? (Ya.) Karena mengejar kesuksesan dan membawa kehormatan bagi keluarga adalah tuntutan
orang tuamu, dan karena mereka bertindak demi kebaikanmu agar engkau menjalani kehidupan yang baik dan
membanggakan keluargamu, wajar saja jika engkau menginginkan gaya hidup seperti itu. Namun sebenarnya,
hal-hal ini adalah semacam masalah dan belenggu. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan
menganggap hal-hal ini positif, hal-hal ini adalah kebenaran, jalan yang benar, dan karenanya, mereka
menerimanya begitu saja dan mematuhi atau menaatinya. Dan jika perkataan dan tuntutan ini berasal dari orang
tuamu, engkau benar-benar mematuhinya. Jika engkau hidup berdasarkan perkataan ini, bekerja keras dan
mendedikasikan masa mudamu dan seluruh hidupmu untuk mereka, dan akhirnya engkau mencapai puncak,
menjalani kehidupan yang baik, dan membanggakan keluargamu, engkau mungkin cerdas bagi orang lain, tetapi
di dalam dirimu, engkau makin merasa hampa. Engkau tidak tahu apa gunanya hidup ini, atau tempat tujuan apa
yang ada di masa depan, atau jalan seperti apakah yang seharusnya orang tempuh dalam hidup ini. Engkau sama
sekali belum memahami atau mengerti apa pun tentang misteri kehidupan yang jawaban-jawabannya begitu
kaurindukan, begitu ingin kauketahui dan pahami. Bukankah engkau sudah berhasil dirusak oleh niat baik orang
tuamu? Bukankah masa mudamu dan seluruh hidupmu telah dirusak oleh tuntutan orang tuamu yang berkata
bahwa ini adalah 'demi kebaikan'-mu? (Ya.) Jadi, apakah orang tuamu benar atau salah dalam mengajukan
tuntutan 'demi kebaikan'-mu? Mungkin orang tuamu benar-benar mengira bahwa mereka bertindak demi
kebaikanmu, tetapi apakah mereka adalah orang-orang yang memahami kebenaran? Apakah mereka memiliki
kebenaran? (Mereka tidak memiliki kebenaran.) Banyak orang menghabiskan seluruh hidup mereka bergantung
pada perkataan orang tua mereka, 'Engkau harus membuat kami bangga, engkau harus membawa kehormatan
bagi keluarga'—perkataan yang menginspirasi mereka, dan yang memengaruhi mereka sepanjang hidup
mereka. Saat orang tua berkata, 'Ini demi kebaikanmu," perkataan ini menjadi dorongan di balik hidup
seseorang, memberikan arah dan tujuan untuk diupayakannya. Akibatnya, seglamor apa pun hidup orang itu,
betapapun bermartabat dan sukses dirinya, hidupnya sebenarnya hancur. Bukankah begitu? (YYa.) Apakah ini
berarti jika seseorang tidak hidup menurut tuntutan orang tuanya, dia tidak akan hancur? Dia akan hancur,



karena dia juga memiliki tujuan hidupnya sendiri. Apa tujuan itu? Tujuannya tetap sama, yaitu ‘menjalani
kehidupan yang baik dan membanggakan orang tuanya’, meskipun bukan karena orang tuanya menuntutnya
seperti itu, tetapi karena dia telah menerima tujuan ini dari tempat lain. Dia tetap ingin hidup berdasarkan
perkataan ini, dan membanggakan keluarganya, dan mencapai puncak, serta menjadi orang yang terhormat dan
bermartabat. Tujuan hidupnya belum berubah; dia tetap mendedikasikan seluruh hidupnya untuk mencapai hal-
hal ini. Jadi, jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan menerima banyak doktrin, pernyataan, dan
pandangan yang masyarakat anggap benar. Mereka kemudian mengubah hal-hal yang dianggap benar ini
menjadi arah, landasan, dan motivasi bagi upaya hidup mereka sendiri. Pada akhirnya, orang hidup tanpa
kompromi dan sepenuhnya demi tujuan ini, berjuang di sepanjang hidup sampai mereka mati, di mana sampai
mati pun mereka tetap tak mau memahami kebenaran. Betapa menyedihkannya hidup yang orang jalani!
Namun, begitu engkau memahami kebenaran, bukankah engkau akan secara berangsur meninggalkan apa yang
disebut orang hal-hal yang benar, ajaran yang benar, dan pernyataan yang benar, serta harapan orang tuamu
terhadapmu? Begitu engkau secara berangsur meninggalkan apa yang disebut hal-hal yang benar ini, dan
standar yang kaugunakan untuk menilai segala sesuatu tidak lagi didasarkan pada pernyataan budaya
tradisional, bukankah itu berarti engkau tidak lagi terikat oleh pernyataan itu? Dan jika engkau tidak terikat oleh
hal-hal ini, apakah engkau akan hidup dengan bebas? Engkau mungkin tidak sepenuhnya bebas, tetapi
setidaknya belenggu itu telah dilonggarkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Apa yang
Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?"). Membaca firman Tuhan membuatku sungguh tersentuh. Sejak aku
kecil, ibu selalu memintaku giat belajar, menonjol, membanggakan dia, dan membuat keluargaku dihormati.
Agar keluargaku dihormati dan dipuji orang lain, kujadikan "Tutup telinga rapat-rapat dan menyibukkan diri
dengan membaca buku" sebagai mantraku, dan belajar menjadi satu-satunya tujuanku. Selama bertahun-tahun,
aku sudah seperti mesin belajar yang selalu menyala, tak punya hak untuk memilih dan rasa penentangan.
Meski dipuji orang tua dan orang-orang di sekitarku, aku selalu diliputi rasa hampa. Aku sering bertanya
sendiri: "Kenapa hidupku begini? Apakah hidup seperti ini bermakna?" Namun, aku tak bisa menemukan
jawaban, sering tertekan dan menderita. Membaca firman Tuhan membuatku sadar itu semua adalah kejahatan
yang dilakukan Iblis. Iblis menggunakan racun seperti "Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang
harus diutamakan di atas segalanya,” "Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa
kehormatan bagi nenek moyangmu™ untuk mengekang dan mengendalikan manusia. Itu seperti kuk yang
dipasang oleh Iblis di sekujur tubuhku. Jika tak mengejar hal-hal ini, aku akan dikutuk oleh keluargaku dan
masyarakat, dicap tak ambisius dan tak berguna. Terpengaruh oleh lingkungan ini, aku secara pasif menempuh
jalan mengejar kekayaan dan ketenaran. Dalam mengejar nilai dan gelar bagus, banyak mahasiswa mengalami
depresi karena tekanan akademik. Beberapa dari mereka bahkan bunuh diri dan hidup mereka hancur. Namun,
tiap kali aku ingin berhenti kuliah untuk bertugas, aku merasa diriku terkekang dan dikendalikan oleh racun ini.
Kurasa, orang tuaku telah banyak membiayaiku. Jika aku berhenti kuliah, aku akan membuat mereka sedih dan
tak dihormati. Akhirnya, aku tahu racun ini adalah cara Iblis menyesatkan dan merusak kita. Dia mendistorsi
arah dan tujuan hidup kita, membuat kita melepas iman, tak menjalankan tugas makhluk ciptaan. Dia membuat
kita perlahan menjauhi Tuhan dan mengkhianati-Nya. Jika bukan karena penyingkapan firman Tuhan, aku
takkan tahu bahaya racun iblis ini. Aku pasti akan menempuh jalan yang tak bisa kembali ini, pada akhirnya,
aku tak diselamatkan Tuhan dan dihancurkan bersama Iblis. Menyadari ini, aku dipenuhi rasa syukur kepada
Tuhan. Tuhan melindungi dan menyelamatkanku.



Lalu, aku membaca firman Tuhan lagi. "Karena berbakti kepada orang tua bukanlah kebenaran, melainkan
hanya merupakan tanggung jawab dan kewajiban manusia, lalu apa yang harus kaulakukan jika kewajibanmu
itu bertentangan dengan tugasmu? (Prioritaskan tugasku; utamakan tugas.) Kewajiban seseorang belum tentu
merupakan tugas orang tersebut. Memilih untuk melaksanakan tugas artinya menerapkan kebenaran, sedangkan
memenuhi kewajiban bukan. Jika keadaan memungkinkan, engkau dapat memenuhi tanggung jawab atau
kewajiban ini, tetapi jika lingkunganmu saat ini tidak memungkinkanmu untuk melakukannya, apa yang harus
kaulakukan? Engkau harus berkata, 'Aku harus melaksanakan tugasku—yaitu menerapkan kebenaran. Berbakti
kepada orang tuaku artinya hidup berdasarkan hati nuraniku, dan itu tidak sama artinya dengan menerapkan
kebenaran.' Jadi, engkau harus memprioritaskan dan menjunjung tinggi tugasmu. Jika sekarang engkau tidak
memiliki tugas, dan tidak bekerja jauh dari rumah, dan tinggal dekat dengan orang tuamu, maka carilah cara
untuk merawat mereka. Berupayalah sebaik mungkin untuk membantu mereka dengan hidup sedikit lebih baik
dan mengurangi penderitaan mereka. Namun, ini juga tergantung pada orang seperti apakah orang tuamu. Apa
yang harus kaulakukan jika orang tuamu memiliki kemanusiaan yang buruk dan selalu menghalangimu agar
tidak percaya kepada Tuhan, atau jika mereka terus memaksamu agar tidak percaya kepada Tuhan dan
melaksanakan tugasmu? Kebenaran apa yang harus kauterapkan? (Penolakan.) Pada saat seperti ini, engkau
harus menolak mereka. Engkau telah memenuhi kewajibanmu. Orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jadi
engkau tidak punya kewajiban untuk menafkahi mereka. Jika mereka percaya kepada Tuhan, artinya mereka
adalah keluarga, orang tuamu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, artinya engkau dan mereka menempuh
jalan yang berbeda: mereka percaya kepada Iblis dan menyembahnya, dan mereka menempuh jalan Iblis, yang
merupakan jalan berbeda dari jalan yang ditempuh orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau dan mereka
bukan lagi sebuah keluarga. Mereka menganggap orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebagai lawan dan
musuh mereka, jadi engkau tidak memiliki kewajiban lagi untuk merawat mereka dan harus sepenuhnya
memutuskan ikatanmu dengan mereka. Manakah yang adalah kebenaran: berbakti kepada orang tua, atau
melaksanakan tugas? Tentu saja, melaksanakan tugas adalah kebenaran. Melaksanakan tugas di rumah Tuhan
bukan sekadar memenuhi kewajiban dan melakukan apa yang seharusnya orang lakukan. Ini adalah tentang
melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Ini adalah amanat Tuhan; ini adalah kewajibanmu, tanggung jawabmu.
Inilah tanggung jawab yang sebenarnya, yaitu memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu di hadapan Sang
Pencipta. Ini adalah tuntutan Sang Pencipta terhadap manusia, dan ini adalah masalah hidup yang penting.
Sedangkan menghormati orang tua, itu hanyalah tanggung jawab dan kewajiban seorang putra atau putri. Itu
tentu saja tidak diamanatkan oleh Tuhan, apalagi memenuhi tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, antara
menghormati orang tua dan melaksanakan tugas, tidak diragukan lagi bahwa hanya melaksanakan tugaslah yang
merupakan penerapan kebenaran. Melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, dan itu
adalah tugas yang mengikat. Menghormati orang tua berarti berbakti kepada manusia. Ketika orang
menghormati orang tuanya, itu bukan berarti dia sedang melaksanakan tugasnya, juga bukan berarti dia sedang
menerapkan kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Apa yang Dimaksud dengan
Kenyataan Kebenaran?"). Firman Tuhan menunjukkan prinsip untuk menangani orang tua: Jika orang tuamu
mendukungmu dalam beriman dan bertugas, kau bisa menghormati mereka sebaik mungkin tanpa menunda
tugasmu. Namun, jika orang tuamu menentang Tuhan dan menghalangimu dalam beriman dan bertugas, kau tak
boleh terkekang oleh mereka dan harus mendahulukan tugasmu serta memuaskan Tuhan. Orang tuaku mengejar



uang dan reputasi, mengikuti Iblis. Esensi mereka adalah setan, dan mereka termasuk Iblis. Dalam imanku, aku
ingin mengejar kebenaran dan bertugas. Jalan kami sungguh berlawanan. Jika kudengarkan orang tuaku dan tak
bertugas, aku akan mengikuti Iblis dan menentang Tuhan. Menyadari ini, aku merasa terbebas dan tahu cara
memperlakukan keluargaku sesuai prinsip.

Setelahnya, aku melanjutkan bertugas di gereja, dan ternyata, keluargaku datang ke kampus untuk mengurus
pemberhentianku. Aku lihat makin banyak orang menerima pekerjaan baru Tuhan. Aku sangat beruntung
tergolong sebagai orang yang menyebarkan Injil-Nya dan mampu menggunakan kekuatanku demi penyebaran
Injil kerajaan Tuhan. Aku sangat senang karena ini. Saat ini, aku bertugas dengan saudara-saudari. Kami
bersekutu dan menerapkan kebenaran. Meski pemahamanku akan kebenaran masih sangat sedikit, kurasa watak
rusakku perlahan berubah, aku punya kemiripan dengan manusia, dan bisa menyekutukan kebenaran dan
bersaksi tentang pekerjaan Tuhan. Aku tak pernah mempelajari hal ini meski bertahun-tahun belajar di bangku
perkuliahan. Aku sungguh merasa, bertugas dan berkorban untuk Tuhan adalah pilihan paling tepat yang aku
buat.

(Disadur dari : https://id.kingdomsalvation.org/testimonies/leaving-my-studies-behind.html)
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